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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris Pengaruh Kompleksitas Tugas, Komitmen professional dan 
Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh 
Auditor yang bekerja pada kantor BPKP Perwakilan Provinsi Maluku. Teknik pengambilan sampel yang dipakai 
adalah Non probability sampling dengan sampling jenuh (sensus). Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen 
berupa kuesioner penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa: kompleksitas tugas dan komitmen profesional berpengaruh positif terhadap Perilaku Disfungsional 
Auditor, sedangkan tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. 

Kata kunci : Komitmen Profesional, Kompleksitas Tugas, Tekanan Anggaran Waktu, 
Perilaku Disfungsional Auditor. 

 
Abstract 

The aim of this study was to examine the effect of auditor's dysfunctional behavior is caused by task complexity, professional 
commitment, and time budget pressure. The location of this study is the BPKP Representative of Maluku Province. The 
population in this study were all Auditor Functional Officers who worked as the BPKP representatives of Maluku Province. 
The sample of this study was conducted by saturation sampling techniques. The data used are primary data with data 
collection techniques, namely questionnaires. The data analysis method used in this study is multiple linear regression 
analysis. Based on the results of the research, it is known that task complexity and professional commitment have a positive 
effect on the auditor's dysfunctional behavior. In contrast, time budget pressure has not to effect on the auditor's dysfunctional 
behavior. 

Keywords: Auditor’s dysfunctional behavior, Professional commitment, Task 
complexity, Time budget pressure,  
 
PENDAHULUAN 

Keberhasilan seorang auditor dalam melaksanakan penugasan audit sangat ditentukan 
dengan adanya dukungan organisasi dan situasi pada saat melaksanakan audit. Penemuan-
penemuan terhadap pelanggaran harus didukung oleh bukti cukup dan berkualitas sehingga 
meningkatkan kulitas laporan pemeriksaan baik itu berupa opini maupun rekomendasi. Untuk 
memperoleh bukti yang cukup kompeten maka auditor harus dapat melaksanakan prosedur audit 
yang diperlukan dengan benar. Namun, dalam pelaksanakan penugasan audit tidak terlepas dari 
masalah keprilakuan, seperti adanya kemungkinan seorang auditor melakukan penyimpangan 
perilaku (dysfunctional behavior) sehingga akan dapat menurunkan kualitas audit. 

Kinerja lembaga audit Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
Perwakilan Maluku dipertanyakan. BPKP mengaudit kasus dugaan kerugian negara dengan 
menggunakan data yang tidak valid yang hanya mengacu pada pendapat ahli dan tidak bisa diuji 
kebenarannya bahwa lahan PLTG Namlea merupakan tanah erfpacht namun data tersebut tidak 
sesuai dengan fakta. Kebenaran materil dari status lahan itu sudah dibedah atau diperjelas saat 
sidang praperadilan antara tersangka melawan Kejati Maluku dan dari situ nampak alasan BPKP 
tidak punya dasar hukum. Sebelumnya jaksa menuding bahwa lahan milik tersangka merupakan 
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tanah negara. Tetapi jaksa tidak bisa membuktikan apakah tanah tersebut terdaftar dalam buku 
aset negara atau tidak. Oleh karena belum bisa mengantongi bukti maupun data yang konkrit, 
maka hakim pengadilan mencabut status tersangka dari pemilik lahan.  

Dari kasus diatas, dapat dilihat bahwa auditor BPKP tidak mengumpulkan informasi-
informasi, bukti dan data terkait proyek lahan tersebut secara mendalam. Kasus ini tentu 
menimbulkan keraguan, apakah auditor BPKP mampu memberikan kinerja yang optimal ketika 
auditornya melakukan penyimpangan dalam kegiatan audit yang akan memberikan dampak 
negatif pada penurunan kualitas audit dan tingkat kepercayaan masyarakat kepada auditor BPKP. 
(Silaban,2009) menjelaskan tindakan mereduksi atau menurunkan kualitas audit secara langsung 
maupun tidak langsung yang dilakukan auditor sebagai perilaku disfungsional audit. Perilaku ini 
secara langsung dapat mereduksi atau menurunkan kualitas audit disebut dengan perilaku 
Reduksi Kualitas Audit (RKA), sedangkan perilaku disfungsional yang secara tidak langsung 
dapat mereduksi kualitas audit disebut dengan perilaku Underreporting of Time (URT). Pemerolehan 
bukti yang kurang, pemrosesan yang kurang akurat, dan kesalahan dari tahapan-tahapan audit, 
perilaku disfungsional auditor yang dimaksud merupakan perilaku auditor yang menyimpang dari 
standar auditing (Sampetoding, 2014). (Donelly, et.al,2003), menyebutkan bahwa perilaku 
disfungsional auditor dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu individu auditor dan faktor 
eksternal yaitu lingkungan luar individu auditor. Penelitian ini menggunakan Kompleksitas tugas, 
komitmen profesional dan tekanan anggaran waktu sebagai faktor-faktor internal maupun 
eksternal yang dapat meningkatkan kualitas audit dan mencegah terjadinya perilaku menyimpang 
dalam penugasan audit. 

Kompleksitas tugas merupakan persepsi atau cara pandang individu terkait dengan adanya 
kesulitan tugas yang disebabkan karena terbatasnya kapasitas, daya ingat serta kemampuan untuk 
mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang pembuat keputusan (Jamilah et al,2007). 
(Fanani dan Chandrarin,2007) juga mengungkapkan bahwa kompleksitas tugas disusun oleh dua 
faktor yaitu tingkat kesulitan dan struktur tugas, tingkat sulitnya tugas dikaitkan dengan 
banyaknya informasi dari tugas, dan struktur dikaitkan dengan kejelasan informasi. Kompleksitas 
tugas merupakan keadaan di mana seseorang dihadapkan pada persoalan yang kompleks dalam 
menjalankan tugasnya (Dewi dan Wirasedan ,2015), namun tugas audit yang terasa kompleks 
untuk orang lain belum tentu terasa kompleks untuk orang lain (Rustiarini,2013), hal tersebut 
didasarkan pada persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas audit (Septiani dan 
Sukartha,2017), kompleksitas tugas yang tinggi dapat memunculkan kesulitan dalam penyelesaian 
tugas audit yang kemudian akan berdampak pada kinerjanya dalam melakukan proses audit 
tersebut (Winanda dan Wirasedana,2017). 

Faktor selanjutnya adalah komitmen profesional yang diartikan sebagai suatu karakteristik 
personal yang dimana terdapat loyalitas dari individu terhadap suatu profesi sehingga ia dapat 
menerima dan juga menjunjung tinggi nilai dan tujuan-tujuan profesi tersebut (Silaban,2009). 
Komitmen profesional juga diartikan sebagai tingkat kesetiaan seseorang terhadap pekerjaannya 
sesuai dengan apa yang menjadi persepsi dari orang tersebut, Komitmen profesional merupakan 
faktor penting yang berpengaruh terhadap perilaku auditor dalam menghadapi isu-isu etis dan 
komitmen profesional didefinisikan sebagai kekuatan relatif identifikasi dan juga keterlibatan 
individu terhadap suatu profesi (Silaban, 2011), komitmen profesional yang tinggi akan 
mengarahkan auditor terhadap perilaku dengan tujuan untuk kepentingan umum serta jauh dari 
perilaku yang berpotensi untuk merusak profesi dan untuk auditor dengan komitmen profesional 
yang rendah akan cenderung untuk berperilaku disfungsional (Lord dan Dezoort,2001). 

Auditor dalam penugasan audit berpacu dengan waktu, hal ini dapat menimbulkan tekanan 
tersendiri bagi seorang auditor. Auditor akan merasakan adanya tekanan waktu pada saat 
melaksanakan program audit akibat ketatnya anggaran waktu audit yang dialokasikan atau terjadi 
ketidakseimbangan antara anggaran waktu audit yang tersedia dengan kebutuhan waktu riil untuk 
menyelesaikan keseluruhan program audit (Kelley dan Seiler, 1982). Auditor dituntut harus 
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memiliki kemampuan untuk menghadapi tekanan ini, dan menyelesaikan semua pekerjaan yang 
ada dalam waktu terbatas (Marfuah, 2011). Hal yang paling menonjol tentang profesi auditor 
adalah tingkat stress yang tinggi karena bekerja dibawah tekanan. Tekanan anggaran waktu 
didefinisikan sebagai kendala yang terjadi pada perikatan audit karena adanya keterbatasan 
sumber daya berupa waktu yang dialokasikan untuk melaksanakan keseluruh tugas audit. 
Tekanan anggaran waktu menyebabkan stress individual yang muncul akibat tidak seimbangnya 
tugas dan waktu yang tersedia serta mempengaruhi etika profesional melalui sikap, nilai, 
perhatian, dan perilaku auditor (Fonda,2014). 

Penelitian ini merupakan pengembangan atau replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi (2019). Perbedaan dari penelitian ini yakni terletak pada variabel bebas yang digunakan 
serta objek penelitian. Dalam penelitian sebelumnya, (Dewi,2019) menggunakan variabel 
komitmen organisasi sedangkan untuk penelitian ini peneliti menggunakan variabel komitmen 
profesional. Alasan peneliti menggantikan variabel komitmen organisasi menjadi variabel 
komitmen profesional sebagai variabel penelitian, dikarenakan komitmen auditor terhadap 
profesinya merupakan salah satu faktor penentu dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
perilaku individu auditor dalam melaksanakan audit, komitmen profesional juga merupakan suatu 
pengembangan dari konsep yang lebih mapan dari komitmen organisasi. 

Peneliti juga ingin melihat dan mengetahui seberapa dalam tingkat loyalitas dari masing-
masing individu auditor terhadap profesinya, karena komitmen profesional merupakan hal yang 
timbul dari diri individu untuk memilih setia terhadap profesinya, bukan hanya tuntutan untuk 
bekerja sesuai aturan instansi. Karena walaupun dengan adanya ketentuan dari instansi, akan 
tetapi jika individu auditor tidak memiliki komitmen profesional maka ia akan tetap cenderung 
melakukan penyimpangan. untuk itu penelitian ini menggunakan variabel komitmen profesional 
sebagai variabel pengganti. Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti “Pengaruh Kompleksitas Tugas, Komitmen Profesional Dan Tekanan 
Anggaran Waktu Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor (Studi Pada BPKP Perwakilan 
Provinsi Maluku)” 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Kantor Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Maluku. Sampel dalam penelitian ini 
adalah auditor yang bekerja pada BPKP Provinsi Maluku. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling dengan sampling jenuh (sensus). 
Karena diyakini jumlah populasi yang relatif kecil yaitu 61 auditor, sehingga semua anggota 
dijadikan sampel. Metode analisis pada penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi 
berganda, dengan aplikasi SPSS. Berikut persamaan regresi linier berganda: 
Y = α + β1X1+β2X2+β3X3+ e 
Keterangan: 
Y = Perilaku Disfungsional Auditor 
a = Nilai Konstanta 
β1-β3 = Koefisien regresi yang akan dihitung 
X1 = kompleksitas tugas 
X2 = Komitmen profesional 
X3 = tekanan anggaran waktu 
e = Eror 

Indikator yang digunakan penelitian ini dikembangkan dari beberapa penelitian terdahulu 
antara lain: Perilaku Disfungsional Auditor (Silaban, 2009): (1) Perilaku reduksi kualitas audit, (2) 
Underreporting of time, (3) Premature sign-off; Kompleksitas Tugas (Jamilah,2017) dalam 
(Muhshyi,2013): (1) Kejelasan informasi (2) Banyaknya informasi yang diterima oleh auditor; 
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Komitmen Profesional (Meyer et al., 1993 dalam Nugroho (2011)): (1) Komitmen profesional 
afektif.(2) Komitmen profesional kontinu, (3) Komitmen profesional normative; Tekanan 
Anggaran Waktu (Kelley & Seiler 1982 dalam Sampetoding 2014) : (1) 1. Keketatan anggaran 
waktu, (2) Ketercapaian anggaran waktu. 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sampel dalam penelitian ini meliputi seluruh auditor yang bekerja di Kantor BPKP 
Perwakilan Provinsi Maluku yang bertempat di Kota Ambon, yaitu berjumlah 61 auditor. Namun 
sesuai kebijakan internal Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Maluku hanya dapat menerima 45 
kuesioner, selanjutnya kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 36 responden.  

Uji Kualitas data yang dilakukan yaitu Uji validitas dan Uji Reliabilitas data. Hasil Uji 
Validitas menunjukan bahwa nilai r-hitung setiap indikator variabel Kompleksitas Tugas, 
Komitmen Profesional dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 
lebih besar dibandingkan dengan r-tabel 0,3291. Dengan demikian indikator atau kuesioner yang 
digunakan oleh masing-masing variabel dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur. 
Selanjutnya Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dari data yang dikumpulkan yaitu nilai 
Cronbach’s alpha semua variabel lebih besar dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator 
atau kuesioner yang digunakan untuk tiap variabel adalah handal atau dapat dipercaya sebagai alat 
ukur. 

Uji asumsi klasik yang dilakukan diantaranya uji asumsi klasik, uji multikolinieritas, serta uji 
heteroskedasititas. Hasil uji Normalitas menunjukan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 
seluruh variabel > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal atau data 
memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji multikolinieritas menunjukan bahwa tidak ada variabel 
independen yang memiliki tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinearitas diantara variabel independen. Hasil uji 
heteroskedastisitas terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y dan tidak terdapat pola yang jelas atau tidak beraturan. Sesuai dengan dasar keputusan, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini. 

 Analisis Regresi Berganda digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen 
yakni Kompleksitas Tugas (X1), Komitmen Profesional (X2), Tekanan Anggaran Waktu (X3), 
terhadap Perilaku Disfungsional Auditor (Y). Berdasarkan pengolahan data menggunakan 
software SPSS Versi 23, diperoleh hasil yang ditunjukan pada tabel berikut: 

KOMPLEKSITAS 

TUGAS (X1) 

KOMITMEN 

PROFESIONAL 

(X2) 

PERILAKU 

DISFUNGSIONAL 

AUDITOR 

(Y) 

H3 TEKANAN 

ANGGARAN 

WAKTU (X3) 

H2 

H1 
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -19.480 14.480  -1.345 .188 
KOMPLEKSITAS TUGAS .893 .299 .487 2.982 .005 
KOMITMEN 
PROFESIONAL 

.258 .099 .389 2.604 .014 

TEKANAN ANGGARAN 
WAKTU 

.205 .181 .183 1.133 .266 

a. Dependent Variable: PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDITOR 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS (2022) 

Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap perilaku Disfungsional Auditor 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap 

perilaku disfungsional auditor. Auditor yang mengalami kompleksitas tugas yang tinggi akan 
meningkatkan perilaku disfungsional auditor, sebaliknya apabila tingkat kompleksitas tugas yang 
dialami auditor rendah maka perilaku disfungsional auditor juga akan semakin menurun. Dalam 
melaksanakan penugasan audit terdapat banyak persoalan kompleks yang dihadapi dapat 
menurunkan tingkat keberhasilan tugas itu. Terkait dengan penugasan audit tersbut, tingginya 
kompleksitas audit ini bisa menyebabkan auditor berperilaku disfungsional sehingga 
menyebabkan penurunan kualitas audit. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Restuningdiah dan 
(Indriantoro,2000), (Prasita dan Priyo,2007), (Mustikayani,2016), (Winanda dan Wirasedana 
,2017) (Akmad Rohman,2018), (Ida Ayu Widya Krisna Dewi,2019) serta (Dewa Ayu Shinta 
Widhiaswari, I Made Wianto Putra dan Ni Nyoman Sri Rahayu Damayanti, 2021) menemukan 
hasil bahwa kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional auditor. 
Pengaruh Komitmen Profesional Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang diajukan bertentangan 
dengan pengembangan hipotesis yang diajukan yaitu komitmen profesional berpengaruh negatif 
terhadap perilaku disfungsional auditor. Komitmen profesional yang tinggi akan mengarahkan 
auditor terhadap perilaku dengan tujuan untuk kepentingan umum serta jauh dari perilaku yang 
berpotensi merusak profesi, sedangkan auditor dengan komitmen profesional yang lebih rendah 
akan cenderung untuk berperilaku disfungsional. 

Dalam teori atribusi, komitmen profesional dapat digolongkan sebagai disposition attribution 
yaitu penyebab internal yang menyebabkan perilaku seseorang. Segala sesuatu yang dilakukan 
setiap orang, pasti didasari oleh niat dari dalam diri. Disaat seorang auditor ingin pekerjaannya 
dalam pengauditan terlihat sempurna dengan profesionalitas yang baik atau auditor tersebut 
ambisius untuk semua hasil pekerjaannya terlihat baik dan tepat waktu, akan tetapi kompleksnya 
tugas dan waktu yang diberikan tidak sesuai maka auditor akan cenderung berperilaku 
disfungsional agar dapat terlihat profesional. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan Nur Fa’niansah, Mursalim dan Amiruddin (2020) menunjukkan komitmen profesional 
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku disfungsional. 
Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Perilaku Disfungsional Auditor 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang diajukan ditolak. 
Dengan demikian hasil uji hipotesis ketiga tersebut menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu 
tidak mempunyai pengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. Dalam Penugasan 
pengauditan auditor tidak bisa terlepas dari anggaran waktu yang telah ditentukan. Memang 
terkadang perencanaan untuk penyelesaian suatu tugas memiliki anggaran waktu yang cukup 
ketat, tetapi hal tersebut bukan hal yang selalu dipermasalahkan oleh para auditor. Karena auditor 
sadar bahwa anggaran waktu adalah hal yang sudah direncanakan dan akhirnya menjadi tanggung 
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jawab yang harus dilaksanakan. Oleh karena itu para auditor menerima anggaran waktu yang 
telah ditentukan dan tidak melakukan perilaku disfungsional karena merasa tertekan dengan 
waktu.  

Artinya walaupun auditor sering kali mengalami tekanan anggaran waktu karena anggaran 
waktu yang telah disusun cukup ketat namun mereka tetap dapat menyelesaikan tugasnya karena 
mereka merasa bahwa tekanan anggaran waktu tersebut sudah menjadi resiko dari pekerjaan 
sebagai seorang auditor. Auditor BPKP tidak merasa adanya tekanan anggaran waktu dalam 
penugasaan pengauditan yang dapat membuat auditor cenderung dapat berperilaku disfungsional. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2012) dan Cendrawati 
(2012) yang menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu merupakan salah satu bagian dari resiko 
maupun tanggung jawab dari pekerjaannya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan: Kompleksitas Tugas Memiliki pengaruh 
terhadap perilaku disfungsional auditor sedangkan Komitmen professional dan Tekanan 
Anggaran WAktu tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. Keterbatasan dari 
penelitian ini yaitu sampel yang direncanakan berjumlah 61 auditor, karena diyakini jumlah 
populasi relative kecil, sehingga semua auditor dijadikan sampel. Akan tetapi sesuai dengan 
kebijakan internal dari Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Maluku, hanya dapat 45 sampel, maka 
peneliti hanya dapat menguji 45 sampel dikurangi 9 sampel yang tidak dikembalikan. Saran bagi 
penelitian selanjutnya adalah dengan memperluas populasi dan sampel pada beberapa instansi 
BPKP atau pada Auditor Internal Lainnya. 
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